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Perilaku Organisasi 
Stephen P. Robbins ( Edisi 16 )

		Manajer adalah individu yang mencapai tujuan / menyelesaikan tugas melalui individu lain. Mereka membuat keputusan, mengalokasikan sumber daya dan mengatur aktivitas anak buahnya untuk mencapai tujuan dalam suatu organisasi. Organisasi yaitu sebuah unit sosial yang berkoordinasi secara sadar terdiri atas dua orang atau lebih, dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus menerus guna mencapai satu atau serangkaian tujuan bersama. 
		Henry Mintzberg pada tahun 1960-an melakukan penelitian terhadap lima orang eksekutif untuk menentukan tugas mereka dan menyimpulkan bahwa manajer melakukan sepuluh peran atau rangkaian perilaku yang berbeda dan saling berkaitan erat yang dapat dikelompokkan menjadi tiga macam:
1. Antarpersonal
[1] Tokoh utama yaitu pemimpin simbolis, diwajibkan melakukan sejumlah tugas rutin dari sebuah lembaga terkait seremonial dan bersifat simbolis. [2] Kepemimpinan yaitu bertanggung jawab perekrutan, pelatihan, memotivasi, mengarahkan dan pendisiplinan karyawan. [3] Penghubung yaitu mempertahankan jaringan koneksi luar yang memberikan pertolongan dan informasi.
2. Informasional
[4] Pemantau yaitu menerima berbagai informasi, bertindak sebagai pusat saraf informasi internal dan eksternal organisasi. [5] Penyebar yaitu meneruskan informasi yang diterima dari orang luar atau karyawan lain kepada anggota organisasi. [6] Juru Bicara yaitu meneruskan informasi kepada orang luar mengenai rencana, kebijaksanaan, tindakan dan hasil organisasi, bertindak selaku ahli dalam industri organisasi.
3. Pengambilan Keputusan
[7] Kewirausahaan yaitu mencari peluang dalam organisasi dan lingkungannya serta memprakarsai proyek – proyek untuk membuat perubahan. [8] Penyelesai Masalah yaitu bertanggung jawab atas tindakan korektif ketika organisasi mengahadapi gangguan penting yang tidak terduga. [9] Pengalokasi Sumber Daya yaitu membuat atau menyetujui keputusan – keputusan organisasi yang signifikan. [10] Negosiator yaitu bertanggung jawab mewakili organisasi dalam negosiasi – negosiasi besar. 

· Tantangan dan Peluang untuk Perilaku Organisasi, yaitu :
1. Merespons Globalisasi
Organisasi tidak lagi dipisahkan oleh batas – batas nasional. Dalam prosesnya, pekerjaan manajer mengalami perubahan sebagai contoh diantaranya:
·       Penugasan luar negeri yang meningkat.
·       Bekerja dengan individu – individu dari kultur berbeda.
·       Menanggulangi reaksi antikapitalisme
·       Memantau perpindahan pekerjaan ke negara yang mempunyai tenaga kerja berbiaya rendah.
·       Mengatur individu selama perang melawan teror berlangsung.


2.  Mengelola Keragaman Angkatan Kerja
Konsep bahwa organisasi menjadi semakin heterogen dalam hal gender, usia, ras, etnik, orientasi seksual dan keterlibatan berbagai kelompok lain. Contohnya: Menerima keragaman, perubahan pada demografis AS dan Implikasi.
3.  Meningkatkan Kualitas dan Produktivitas
Para manajer saat ini mengerti bahwa keberhasilan dari usaha apapun dalam meningkatkan kualitas dam produktivitas harus melibatkan karyawan mereka. Karyawan tidak hanya akan menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan perubahan tetapi juga semakin aktif berpartisipasi dalam merencanakan perubahan tersebut.

Teori Hubungan (attribution theory) adalah usaha ketika individu – individu mengamati perilaku untuk menentukan apakah hal ini disebabkan secara internal atau eksternal. Faktor penentu bergantung pada tiga hal: [1] Kekhususan merujuk pada apakah seseorang individu memperlihatkan perilaku – perilaku berada dalam situasi – situasi berbeda, [2] Konsensus yaitu apabila semua individu yang menghadapi situasi serupa merespons dalam cara yang sama, [3] Konsistensi.
Kesalahan hubungan yang fundamental (fundamental attribution error) adalah kecenderungan untuk merendahkan pengaruh faktor – faktor eksternal dan meninggikan pengaruh faktor – faktor internal ketika membuat penilaian tentang perilaku orang lain.

Bias pemikiran diri sendiri (self serving bias) adalah kecenderungan bagi para individu untuk menghubungkan keberhasilan mereka sendiri dengan faktor – faktor internal sementara menyalahkan faktor – faktor eksternal untuk kegagalan.

http://ersyafdi.blogspot.co.id/search?q=ringkasan+perilaku+organisasi

*Poin yang bisa saya dapatkan adalah : 
1. Bahwa individu dan perilaku organisasi itu saling terkait, apabila 1 individu berubah sifat di dalam organisasi tersebut, juga perlahan akan mempengaruhi individu yang lain, dan manajer mempunyai beberapa peran dalam hal tersebut, salah satunya adalah sebagi tokoh utama ataupun pemimpin yang simbolis yang bisa memberikan contoh kepada bawahannya.
2. Dalam menjalankan peran manajer juga akan mempengaruhi organisasi ke hubungan eksternalnya dan mau tidak mau harus menghadapi persaingan global yang terdiri dari banyak perusahaan dan bagaimana cara manajer menjalankan peran agar eksistensi perusahaan tetap ada dengan cara meningkatkan kualitas dan produktivitas.
3. Saya masih menjumpai tidak sedikit individu yang masih menerapkan self serving bias yang membanggakan keberhasilan mereka dengan faktor internal yang ada di diri mereka dan menyalahkan eksternal apabila ada kesalahan, mungkin itu disebabkan oleh kurangnya seseorang dalam menerapkan teori hubungan yang didalamnya ada 3 faktor yaitu : kekhusukan, konsensus dan konsistensi . Mungkin manajer masa depan adalah dipilih dari orang yang benar – benar sudah siap jasmani dan rohani dari dalam dirinya sendiri sebelum bisa mengatur orang lain.
